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Abstrak: Kajian penelitian ini mengeksplorasi Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work 

Life/QWL) dan Budaya Riset dosen dalam perspektif global melalui pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR). Mengkaji artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025, 

yang diperoleh dari penelurusan Google Scholar, EBSCO, dan Emerald. Analisis data dilakukan 

secara tematik dengan menelaah 30 artikel yang terpilih. Seiring dengan upaya perguruan tinggi di 

seluruh dunia untuk meningkatkan produktivitas dan kolaborasi riset, QWL muncul sebagai faktor 

krusial yang memengaruhi kepuasan kerja dan output ilmiah dosen.  Hasil kajian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja yang mendukung, yang ditopang oleh kebijakan QWL, yang memengaruhi 

terhadap budaya riset yang positif. Budaya riset yang sehat tercermin dalam nilai-nilai kolaboratif, 

integritas ilmiah, dan dukungan kelembagaan yang mendorong inovasi dan keberlanjutan riset. Studi 

ini juga mengungkap tantangan institusional seperti tekanan metrik kinerja, ketimpangan insentif, 

dan minimnya dukungan psikososial yang dapat menghambat pengembangan budaya riset. 

Berdasarkan temuan tersebut, artikel ini merumuskan rekomendasi kebijakan strategis bagi 

perguruan tinggi untuk mengintegrasikan QWL dan budaya riset dalam kebijakan kelembagaan, 

guna menciptakan ekosistem akademik yang inklusif, produktif, dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: budaya riset; institusi pendidikan tinggi; kualitas kehidupan kerja; produktivitas riset; 

studi literatur 

 

 

Abstract: This study explores the link between Quality of Work Life (QWL) and research culture 

among faculty members from a global perspective using a Systematic Literature Review (SLR) 

approach. This review analyzed 30 peer-reviewed articles published between 2015 and 2025, sourced 

from Google Scholar, EBSCO, and Emerald. Higher education institutions worldwide strive to 

enhance research productivity and collaboration. QWL emerges as a critical factor influencing 

faculty job satisfaction and scholarly output. The thematic analysis reveals that supportive work 

environments, underpinned by QWL-oriented policies, significantly contribute to fostering a positive 

research culture. An effective research culture is characterized by collaborative values, scientific 

integrity, and institutional support that drive innovation and sustainability in research. However, the 

study also identifies institutional challenges, including performance metric pressures, inequitable 

incentive systems, and limited psychosocial support, which may hinder the development of an inclusive 

research ecosystem. Based on these findings, the paper formulates strategic policy recommendations 

for higher education institutions to integrate QWL and research culture into institutional frameworks. 

Such integration is crucial for fostering an academic environment that promotes well-being, 

collaboration, and sustained research productivity. Ultimately, this study highlights the importance 

of comprehensive policies that strike a balance between professional demands and individual needs,
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 ensuring that research activities contribute not only to institutional rankings but also to the 

advancement of knowledge and societal development. 

Keywords: higher education; quality of work life; research culture; research productivity;  

systematic literature review 

 

PENDAHULUAN  

 Perguruan tinggi memiliki peran strategis 

yang diharapkan dapat memberikan solusi 

atas permasalahan- permasalahan di 

masyarakat baik permasalahan ekonomi, 

sosial dan politik. Investasi dalam pendidikan 

tinggi terbukti memiliki signifikansi statistik 

yang lebih tinggi menggunakan jeda waktu 

yang lebih panjang khususnya dampak 

penting dalam tujuan pembangunan (Keller, 

2020).  

Tantangan perguruan tinggi dalam dekade 

terakhir menghadapi bagaimana 

mengupayakan peningkatan produktivitas 

melalui publikasi internasional, memacu 

perguruan tinggi meraih pemeringkatan 

universitas dan kolaborasi antar perguruan 

tinggi. Untuk memenuhi hal tersebut tidak 

terlepas dari peran dosen yang menjadi aktor 

utama dalam proses transfer pengetahuan. 

Ndjoonduezu & Murangi (2025) 

menyebutkan Dosen atau disebut akademisi, 

adalah pakar lapangan yang dapat menyusun, 

mengembangkan, dan menyediakan materi 

pembelajaran dengan memanfaatkan 

berbagai metode dan program dalam 

lingkungan pendidikan. Saat yang bersamaan 

dosen juga menjalankan penelitian dan 

pengabdian masyarakat.  

Beban kerja yang tinggi, tuntutan 

adminstratif, dan target publikasi tersebut 

dapat memberikan dampak pada tingkat 

kualitas kehidupan dosen. Sejalan dengan hal 

ini dikemukakan Zwane (2025) 

kesejahteraan dosen merupakan hal yang 

mendasari dalam keberhasilan institusi 

pendidikan tinggi, karena secara langsung 

memengaruhi kualitas pengajaran, 

produktivitas riset, dan efektivitas perguruan 

tinggi. Menurut Burr & Dick (2022) dalam 

Zwane (2025) bahwa Lingkungan kerja 

akademik sering kali dipenuhi oleh tekanan 

beban kerja yang tinggi, ketidakpastian status 

pekerjaan, serta tuntutan kinerja yang intens, 

yang berpotensi menimbulkan stres, 

kelelahan, dan penurunan kepuasan kerja.  

karena itu, penerapan intervensi 

kesejahteraan sangat penting untuk 

mendorong lingkungan kerja yang 

mendukung yang meningkatkan keberhasilan 

individu dan kelembagaan dalam pendidikan 

Tinggi. Di sinilah konsep Kualitas 

Kehidupan Kerja (Quality of Work Life/ 

QWL) turut mendukung sejauh mana 

lingkungan kerja dapat mengukur 

keseimbangan antara tuntutan profesi dosen 

dan kebutuhan individu, serta bagaimana 

institusi memperlakukan dan 

memberdayakan tenaga akademik di 

perguruan tinggi. Terutama dalam memenuhi 

tuntutan penelitian yang dilakukan dosen. 

Kegiatan penelitian menjadi bagian penting 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, dan 

inovasi, serta peningkatan kualitas akademik 

khususnya dalam implementasi berpikir 

secara ilmiah. Harapannya dapat 
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memberikan solusi terhadap permasalahan di 

masyarakat (Bhatti dkk., 2022; Sherab, dkk, 

2019; Hartadi dkk., 2020).  

Kondisi ini menuntut dosen sebagai 

tenaga Akademik di perguruan tinggi 

memiliki peran ganda sebagai pengajar dan 

sekaligus menjalankan penelitian. Situasi 

yang tentunya dihadapi dosen dengan 

memberikan dilema tersendiri khususnya 

dalam pembagian beban kerja.  

Budaya riset merupakan mengkondisikan 

ekosistem institusional yang mendorong dan 

mendukung kegiatan penelitian melalui 

serangkaian nilai, keyakinan, norma, dan 

praktik yang menegaskan pentingnya proses 

dan hasil riset. Budaya ini tumbuh dari 

dorongan intelektual untuk memahami 

persoalan sosial dan berupaya menemukan 

solusi secara ilmiah dan inovatif. Di 

lingkungan perguruan tinggi, budaya riset 

tercermin dalam komitmen terhadap 

eksplorasi ilmiah yang berkelanjutan, yang 

menghasilkan temuan baru sebagai respons 

terhadap tantangan nyata di masyarakat 

(Hartadi dkk., 2020; Mae & Olvido, 2021; 

Moran dkk., 2020).  

Gambar 1. Negara dengan Publikasi 

Tertinggi tahun 2024 

 Sumber: https://data.goodstats.id  

 

Data dari Scimago Journal & Country 

Rank menunjukan tingkat penelitian tertinggi 

pada tahun 2024, urutan tertinggi adalah 

China, menjadi negara dengan produksi 

artikel ilmiah terbanyak di dunia. Sejalan 

dengan perkembangan Ekonomi dan 

perkembangan teknologi yang cukup melesat 

di negara tersebut.  

 Membangun budaya riset yang kuat dan 

berkelanjutan merupakan tantangan global 

yang dihadapi oleh institusi pendidikan tinggi, 

terutama ketika berhadapan dengan 

keterbatasan sumber daya, minimnya 

dukungan institusional, serta rendahnya 

inisiasi individu dosen dalam meningkatkan 

produktivitas penelitian (Anindhyta, 2024). 

Dalam konteks ini, penguatan budaya riset 

bukan hanya menjadi tanggung jawab 

personal, tetapi merupakan mandat 

kelembagaan yang selaras dengan visi dan 

misi pendidikan tinggi yang berorientasi pada 

keberlanjutan. Untuk mewujudkan ekosistem 

riset yang produktif dan berkelanjutan, 

orientasi terhadap Kualitas Kehidupan Kerja 

Dosen menjadi sangat krusial.  Lingkungan 

kerja yang mendukung meliputi 

keseimbangan kerja-hidup, pengakuan 

terhadap kontribusi kinerja akademik, dan 

dukungan psikososial tidak hanya 

meningkatkan kesejahteraan individu, tetapi 

juga mendorong keterlibatan aktif dalam 

kegiatan riset (Srinivasaiah & Renuka, 2023; 

Mohammadi & Karupiah, 2020; Akram & 

Amir, 2020).  

https://data.goodstats.id/
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 Penelitian terkait permasalahan Kualitas 

Kehidupan Kerja (QWL) dan Budaya Riset 

masih jarang dilakukan dan pembahasannya 

cenderung terpisah. Hal tersebut yang 

melandasi dilakukan studi ini dengan 

pembahasan tinjauan literatur secara 

komprehensif melalui pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR). Studi ini 

merumuskan permasalahan terkait 1) 

Bagaimana perkembangan tren global budaya 

riset dosen di perguruan tinggi selama dekade 

terakhir? 2) Bagaimana kualitas kehidupan 

kerja (QWL) dosen  terhadap produktivitas 

dan  budaya riset keberlanjutan di perguruan 

tinggi? 3) Dampak dari keterkaitan antara 

QWL dan budaya riset terhadap kebijakan 

institusi pendidikan tinggi?. Dengan hasil 

yang diperoleh dari studi ini diharapkan dapat 

mengeksplorasi dari kajian-kajian penelitian 

terkait Kualitas Kehidupan Kerja (QWL) 

dosen sebagai peneliti dalam membangun 

budaya riset yang sehat, inklusif, dan berdaya 

saing. Serta dapat memberikan gambaran 

menyeluruh sehingga dapat diadopsi langkah-

langkah yang mendukung pada kebijakan 

manajemen pendidikan tinggi dan 

kebermanfaatan bagi perguruan tinggi di 

Indonesia. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

dengan pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR). Berbasis litertur dengan tujuan 

mengidentifikasi, memilih, mengevaluasi, dan 

mensintesis hasil penelitian sebelumnya secara 

sistematis dan transparan  mengenai Kualitas 

Kehidupan Kerja (QWL) dan Budaya Riset. 

Data yang digunakan data sekunder dari artikel-

artikel ilmiah yang relevan.  Proses SLR 

berdasarkan tahapan PRISMA 2020  (Page 

dkk., 2021) mencakup 1) identifikasi artikel 

melalui kata kunci, 2) seleksi dengan kriteria 

inklusi dan ekslusi, 3) pemilihan kualitas 

artikel, 4) sintesis temuan penelitian. 

Unit analisis data ditentukan artikel yang 

ditelusuri dengan publikasi dalam rentang 

tahun 2015-2025 melalui EBSCO, EMERLAD, 

Google Scholar, and Gale dengan kata kunci 

“Quality of Work Life”, “Research Culture”, 

“Research Productivity”, “Higher Education”. 

Gambar 2. Tabel PRISMA Alur Studi 

Literature QWL dan Budaya Riset Dosen di 

Perguruan Tinggi 

 

Dari pencarian melalui penelusuran artikel 

dengan kata kunci tersebut ditemukan 200 

artikel yang kemudian diseleksi dengan 

memperhatikan pada kriteria inklusi dengan 

kajian penelitian yang dilakukan di beberapa 

negara terkait Kualitas Kehidupan Kerja 

(QWL) dan Budaya Riset Perguruan Tinggi 



 

485 
 

hasilnya didapat 30 artikel terpilih yang 

menjadi unit analisis. Analisa dilakukan secara 

tematik dengan mengidentifikasi berdasarkan 

trend secara global penelitian yang dilakukan di 

beberapa negara serta memperhatikan implikasi 

kebijakan bagi perguruan tinggi khususnya di 

Indonesia. 

HASIL 

Hasil artikel yang telah terpilih dari proses 

seleksi dan tinjauan literatur ditemukan analisa 

tematik yang dapat dikategorikan untuk dapat 

menjawab rumusan pertanyaan dalam studi ini. 

Trend Global Budaya Riset Dosen di 

Perguruan Tinggi  

Tuntutan pemeringkatan perguruan 

tinggi dan publikasi yang meningkat dari 

rangking dunia menjadikan pergeseran 

menerapkan budaya riset di perguruan tinggi 

dari usaha yang dilakukan oleh individual 

menuju pada pembentukan sistem kelembagaan 

formal. Upaya dilakukan dengan membentuk 

kantor riset yang khusus dalam mengelola 

kegiatan-kegiatan riset. Selain itu kebijakan 

kelembagaan dalam pendidikan tinggi yang 

mengintegrasikan riset ke dalam evaluasi 

kinerja dosen dan promosi karir, skema insentif. 

Hal ini sejalan dengan peningkatan kapasitas 

dan kinerja akademik dapat meningkat ketika 

mendapatkan dukungan  organisasi yang 

tertinggi (Bhatti dkk., 2022; Quitoras & Abuso, 

2021; Rossouw, 2020).  

Penyediaan infrastruktur modern dan 

perangkat digital yang dapat meningkatkan 

kapasitas. Pelatihan berkelanjutan, konsultasi, 

dan dukungan kelembagaan khusus mengubah 

aktivitas riset menjadi luaran yang dapat 

dipublikasikan. Hal tersebut tidak cukup  

diperlukan iklim sosial dan pengakuan yang 

adil membentuk keterlibatan dan kinerja riset 

secara kontekstual (Clemeña & Acosta, 2007).  

Perguruan tinggi mulai 

mengintegrasikan experiential learning untuk 

meningkatkan produktivitas akademik. 

Experiential learning muncul sebagai strategi 

untuk meningkatkan keterampilan, motivasi 

mendukung kinerja riset dan kesejahteraan 

akademisi (Tek,2024). Penelitian Tek (2024) di 

Kamboja menginfokan bahwa kolaborasi 

internasional diperlukan seperti; Kegiatan 

pengembangan kapasitas di luar negeri 

(pelatihan, konferensi, studi lanjut).  

Penggunaan materi ajar dengan 

menggunakan buku berbahasa Inggris, 

keterlibatan kegiatan riset internasional untuk 

mendukung kurikulum/pengajaran, keterlibatan 

dalam konferensi internasional dan membuka 

peluang hadirnya mahasiswa asing. Kendala 

yang berkelanjutan dengan upaya 

meningkatkan budaya riset akan menambahkan 

Beban kerja yang sudah diiringi dengan 

pengajaran yang banyak, institusi dengan akses 

pendanaan yang tidak merata, dan komunikasi 

organisasi yang lemah sehingga menekan 

kepercayaan diri dan waktu dosen untuk 

penelitian (Guerrero dkk., 2022). Dalam hal ini  

penelitian yang dilakukan Shabbir & Khalid 

(2016) di Pakistan memberikan rekomendasi 

lembaga pendidikan tinggi harus 

memprioritaskan penyediaan pendanaan yang 

sesuai bagi universitas dan institut pendidikan 

tinggi untuk meningkatkan budaya penelitian. 

Penyediaan Jurnal penelitian di institusi 
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pendidikan tinggi untuk menciptakan budaya 

penelitian di masing-masing entitasnya.  

Mengkolaborasikan kegiatan akademik 

di perguruan tinggi harus berbasis penelitian. 

Adanya pembagian dan koordinasi antar 

universitas terkait pembagiankegiatan 

penelitian di berbagai bidang studi. Budaya 

riset di pendidikan tinggi masih menghadapi 

tantangan epistemologis dan struktural. 

Diperlukan pendekatan kurikulum yang lebih 

reflektif dan kontekstual. Diperlukan peran 

Dosen  menjadi peneliti aktif dan mentransfer 

semangat riset ke dalam praktik pedagogis. 

Membentuk kelompok riset diantara 

mahasiswa dapat menjadi penggerak penting 

dalam membentuk budaya riset yang 

berdampak (Hernández-peña dkk., 2022). 

Kualitas Kehidupan Kerja (QWL) Dosen 

terhadap produktivitas dan budaya riset 

keberlanjutan di perguruan tinggi 

Kualitas Kehidupan Kerja (QWL) 

menjadi faktor penting yang memengaruhi 

produktivitas dan kinerja riset dosen di 

perguruan tinggi. Penelitian yang dilakukan di 

Malaysia, India, dan Amerika Serikat, dimensi 

QWL yang paling konsisten berpengaruh 

positif terhadap produktivitas riset dosen yaitu 

1) Lingkungan kerja yang kondusif seperti 

infrastruktur, kebersihan, dan dukungan 

penggunaan teknologi terbukti dapat 

meningkatkan kenyamanan dan efektivitas 

kerja dosen. 2) Kebijakan manajemen yang adil 

dan partisipatif dapat memberikan ruang bagi 

dosen untuk terlibat dalam pengambilan 

keputusan dan mendapatkan dukungan dari 

pimpinan dan dukungan secara administratif. 3) 

Desain kerja dan ruang sosial yang memberikan 

fleksibilitas, otonomi, dan interaksi sosial yang 

sehat di tempat kerja. 4) Toleransi dan 

hubungan antar kolega dalam konteks 

multikultural, sikap saling menghargai dan 

dukungan sosial terbukti meningkatkan 

motivasi dan kinerja diantara para dosen. 5) 

kompensasi finansial menunjukkan hasil yang 

beragam, perbedaan kepentingan dalam 

perguruan tinggi swasta kompensasi menjadi 

faktor penting,  dan perguruan tinggi negeri 

atau dalam konteks tertentu faktor intrinsik 

seperti pengakuan dan otonomi lebih dominan 

(Mohammadi & Karupiah, 2020; Singh & 

Maini, 2021; Taggart, 2021).  

 QWL bukan hanya soal fasilitas fisik, 

tetapi juga mencakup aspek psikologis, sosial, 

dan budaya kerja. Studi menurut Devamanohar 

& Chandrasekaran (2024) menyepakati bahwa 

QWL yang tinggi akan berdampak positif 

terhadap aspek-aspek psikologis dan perilaku 

kerja dosen, yang hasilnya akan mendukung 

produktivitas riset. Studi menunjukkan bahwa 

QWL mendorong dosen untuk menunjukkan 

perilaku ekstra dan beperan lebih seperti 

mampu berkolaborasi, inisiatif, dan kepedulian 

terhadap institusi. 

 Hal ini sangat penting dalam konteks 

riset yang membutuhkan kerja tim, inovasi, dan 

kontribusi sukarela. Terbentuknya Budaya 

Organisasi perguruan tinggi yang baik terkait 

riset dan dukungan manajerial menjadi 

landasan penting meningkatkan QWL.  

Faktor-faktor seperti kepemimpinan yang 

efektif, komunikasi yang terbuka, dan 

menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 

adil bagi pengembangan riset merupakan 

elemen penting dalam membentuk QWL yang 
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positif. QWL yang tinggi dalam studi ini 

terbukti menurunkan tingkat stres kerja dan 

meningkatkan keseimbangan antara kehidupan 

pribadi dan profesional dosen. Hal ini penting 

untuk menjaga keberlanjutan produktivitas riset 

dalam jangka panjang. Faktor-faktor psikologis 

seperti stres kerja, kepuasan kerja, dan 

komitmen turut berperan sebagai mediator 

dalam hubungan antara QWL dan produktivitas 

riset. Intervensi terhadap QWL dapat secara 

tidak langsung meningkatkan output riset 

melalui peningkatan kondisi psikologis dosen 

(Aruldoss, 2020; Devamanohar & 

Chandrasekaran, 2024; Koyuncu & Demirhan, 

2021). 

Kualitas Kehidupan Kerja (QWL) dan 

budaya riset terhadap kebijakan institusi 

pendidikan tinggi 

Budaya riset bukan hanya tentang output 

publikasi, tetapi juga mencerminkan nilai, 

norma, dan praktik yang mendukung integritas, 

kolaborasi, dan keberlanjutan riset. Hasil studi 

Serdyukov & Makhluf (2004) menyatakan 

bahwa pengembangan budaya riset 

memerlukan dukungan institusional, strategi 

riset, infrastruktur, dan keterlibatan aktif dosen 

serta mahasiswa dalam kegiatan ilmiah. Dalam 

praktiknya di perguruan tinggi budaya riset 

dapat terfragmentasi menjadi subkultur yang 

kompetitif dan individualistik, terutama jika 

insentif hanya berfokus pada kuantitas 

publikasi tanpa memperhatikan kualitas atau 

kolaborasi (Méndez & Reyes, 2015).  

Studi dari Moran dkk., (2020) 

mengungkap bahwa budaya riset di banyak 

institusi pendidikan tinggi, khususnya di 

Inggris menghadapi tekanan tinggi akibat 

matrik kinerja, kompetisi, dan ketidakamanan 

dalam karier. Hal ini kemudian berdampak 

negatif pada kesejahteraan peneliti, integritas 

ilmiah, dan keberlanjutan riset jangka panjang.  

Kualitas kehidupan kerja  (QWL) dan 

budaya riset saling terkait dan harus 

diintegrasikan dalam kebijakan institusi 

pendidikan tinggi. QWL yang baik 

menciptakan kondisi kerja yang mendukung 

riset, sementara budaya riset yang sehat 

mendorong kolaborasi, inovasi, dan 

pembelajaran berkelanjutan.  

QWL sebagai Fondasi Produktivitas 

Akademik karena mencakup dimensi 

keseimbangan kerja-hidup, kepuasan kerja, 

dukungan organisasi, dan lingkungan kerja 

yang sehat. Perlunya Komitmen Organisasi 

dalam mendorong perilaku ekstra peran, seperti 

kolaborasi dan inisiatif, yang penting dalam 

kegiatan riset dosen (Aruldoss, 2020; Koyuncu 

& Demirhan, 2021). QWL dan budaya riset 

dalam kebijakan institusi pendidikan tinggi 

merupakan langkah strategis untuk 

menciptakan ekosistem akademik yang 

produktif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Perguruan tinggi perlu merancang kebijakan 

yang tidak hanya berorientasi pada output, 

tetapi juga pada proses, kesejahteraan, dan 

nilai-nilai kolaboratif dalam riset. 

 

SIMPULAN  

 Studi ini menemukan bahwa integrasi 

antara Kualitas Kehidupan Kerja (QWL) dan 

budaya riset berperan strategis dalam 

membangun ekosistem pendidikan tinggi yang 

produktif, inklusif, dan berkelanjutan. QWL 
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yang tinggi terbukti berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan kesejahteraan dosen, 

motivasi kerja, dan keterlibatan dalam kegiatan 

riset. Sementara itu, budaya riset yang sehat 

mendorong kolaborasi, inovasi, dan transfer 

pengetahuan yang berdampak luas.  

 Tantangan institusional seperti beban kerja 

yang tinggi, ketimpangan insentif, dan 

minimnya dukungan struktural dapat 

menghambat produktivitas riset. Oleh karena 

itu, kebijakan pendidikan tinggi perlu dirancang 

secara holistik dengan mempertimbangkan 

aspek kesejahteraan akademik, dukungan 

kelembagaan, dan penguatan kapasitas sumber 

daya manusia. Dengan mengadopsi hasil dari 

studi ini, dapat menjadi masukan bagi 

perguruan tinggi di Indonesia khusunya dapat 

memperkuat daya saing akademik sekaligus 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

manusiawi dan berorientasi pada keberlanjutan 

ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi. 

 

DISKUSI  

 

Berdasarkan kajian literatur dari berbagai 

studi internasional ditemukan bahwa QWL 

yang baik dan budaya riset yang terbentuk 

dapat berkontribusi signifikan terhadap 

produktivitas akademik, kesejahteraan dosen, 

dan keberlanjutan riset di perguruan tinggi. 

Studi yang dikemukakan Bhatti dkk (2022) 

dukungan kelembagaan dan infrastruktur riset 

dapat meningkatkan kinerja dosen secara 

langsung.  

Sejalan hal ini penelitian Morgan dkk 

(2020) bahwa tekanan dalam memetakan 

kinerja diperlukan dukungan secara psikososial 

yang berpengaruh terhadap integritas ilmiah 

dan motivasi dosen melakukan riset. Karena itu 

kebijakan yang mengintegrasikan kualitas 

kehidupan kerja (QWL) dan budaya riset 

dianggap penting. 

Hasil kajian dalam studi ini memberikan 

poin pembahasan yang dapat diperluas lagi 

terutama dalam memberikan rekomendasi 

kebijakan strategis bagi perguruan tinggi 

khususnya untuk membangun ekosistem 

akademik yang inklusif, kolaboratif, dan 

berkelanjutan. Diuraikan sebagai berikut: 1) 

Strategi riset; mencakup pada integrasi riset ke 

dalam kurikulum dan pembelajaran inquiry 

(Mae & Olvido, 2021) Hal ini menekankan 

pada penguatan pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa memperkuat budaya riset sejak awal 

diperguruang tinggi. 2) Penguatan infrastruktur 

dan dukungan Riset, melalui penyediaan 

fasilitas riset yang memadai dan akses ke 

sumber daya digital terbukti meningkatkan 

produktivitas akademik (Quitoras & Abuso, 

2021). Perguruan tinggi perlu membentuk 

kelembagaan dengan menyediakan unit riset 

yang dapat bertanggungjawab dalam menjaga 

kualitas dan integritas ilmiah. 3) Kebijakan 

memperkuat QWL sebagai dukungan terhadap 

keseimbangan kerja-hidup dan fleksibilitas 

kerja, mengurangi stress dan meningkatkan 

keterlibatan dosen di dalam aktivitas riset 

(Aruldoss, 2020; Zwane, 2025). 4) Sistem 

insentif berbasis kualitas dan dampak sosial 

yang dapat mengubah orientasi dari kuantitas 

publikasi ke kontribusi ilmiah yang lebih 

bermakna (Shabbir & Khalid, 2016). 5) 

Pengembangan kapasitas SDM melalui 

pelatihan riset dan mentoring antar dosen serta 
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mendorong kolaborasi internasional yang dapat 

memotivasi pada inovasi dan daya saing global 

(Tek, 2024). 6) Menciptakan komunitas riset 

yang mendukung kesejahteraan mental dan 

profesional dosen untuk membangun ekosistem 

akademik yang inklusif (Guerro dkk., 2022). 

Integrasi kualitas kehidupan kerja (QWL) 

dan budaya riset dapat memberikan implikasi 

terhadap peningkatan produktivitas akademik. 

Dukungan kebijakan kelembagaan dari 

perguruan tinggi akan menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi 

dosen dan memperkuat kolaborasi lintas 

disiplin. Perguruan tinggi yang mengadopsi 

kebijakan ini tidak hanya meningkatkan jumlah 

publikasi tetapi juga kualitas riset, inovasi, dan 

kontribusi sosial. Dengan demikian, strategi ini 

mendukung daya saing akademik global dan 

keberlanjutan ilmu pengetahuan. 
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